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Abstrak : Batik merupakan kain tradisional indonesia yang membutuhkan tingkat
keterampilan tinggi dalam pembuatannya. Batik kontemporer muncul sebagai
inovasi batik dengan karakteristik bebas dalam penggunaan motif dan warna. Salah
satu inovasi teknik pewarnaan pada batik yaitu teknik /ayering yang dikembangkan
memalui metode cap blok. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan teknik
pewarnaan layering pada batik kontemporer dengan pendekatan motif geometris
dan panduan teori warna. Metode penelitian pada penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif berbasis curiosity melalui observasi dan eksplorasi visual. Hasil
eksplorasi memnjukan bahwa alat cap blok efektif menghasilkan motif dengan
ketajaman bentuk dan visual yang merata. Sementara itu teori warna dapat
mendukung pencinptaan percampuran warna yang harmonis dan dinamis. Hasil
akhir darp penelitian ini berupa lembaran kain dengan penerapan teknik pewarnaan
layering menggunakan alat cap blok. Penelitian ini di harapkan dapat meberikan
kontribusi dalam memperkaya inovasi teknik dan visual batik kontemporer.

Kata kunci: /ayering, batik cap, batik kontemporer, motif geometris dasar

Abstract : Batik is a traditional Indonesian textile that holds high cultural value and
requires skilled craftsmanship in its production. Contemporary batik emerges as an
innovation characterized by more freedom in both motif and color expression. One of
the recent innovations in coloring technique is layering, which is developed using the
cap block method. This study aims to develop a layering dyeing technique in
contemporary batik through the use of geometric motifs and the application of the
triadic color theory. The research employs a qualitative method with a curiosity-based
approach, conducted through observation and visual exploration. The findings show
that cap block tools are effective in creating motifs with sharp definition and even
color distribution. Meanwhile, the triadic color theory supports the creation of
harmonious and dynamic color compositions. This study results in a sheet of batik



fabric using the layering technique and contributes to expanding the visual and
technical innovation of contemporary batik design.

Keywords: Layering, block-printed batik, contemporary batik, basic geometric motifs

PENDAHULUAN

Batik merupakan teknik perintang warna pada kain menggunakan malam
batik (Ramadhan, 2013). Teknik ini dapat dilakukan dengan canting, cap, maupun
alat alternatif lainnya. Batik cap merupakan jenis batik yang proses pembuatannya
menggunakan alat cap berbahan tembaga. (Trixie, 2020). Dalam proses
pewarnaan batik, teknik celup dan colet menjadi metode yang paling umum
digunakan. Seiring perkembangan zaman, batik mengalami inovasi pesat baik
dalam segi teknik dan pewarnaan. Perkembangan tersebut telah sampai pada
teknik pewarnaan layering yang memberikan efek visual berlapis pada motif dan
warna. Fardhani & Katresna (2024) menjelaskan bahwa layering dalam batik
kontemporer dilakukan melalui pelapisan warna dan motif yang memberikan efek
visual dinamis. Batik kontemporer sendiri tidak terikat aturan baku,
memungkinkan eksplorasi motif sesuai preferensi konsumen. Dalam studi mereka,
digunakan pewarna Remasol, kuas dengan berbagai ukuran untuk membuat
motif, dan teknik colet sebagai teknik pewarnaanya dengan motif yang dihasilkan
berupa garis dan lingkaran. Sementara itu, Heines (2019) juga mengeksplorasi
teknik layering menggunakan alat sederhana seperti cetakan kue dan pewarna

Marubu dengan metode spray untuk menciptakan efek visual berlapis.

Melanjutkan temuan tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan
teknik layering batik kontemporer menggunakan cap blok dan pewarna Remasol.
Cap blok dipilih karena efisiensinya dalam waktu dan mampu menghasilkan
kedalaman serta ketajaman presisi motif (Wijaya, 2023), sementara Remasol

dipilih karena sifat reaktif yang dapat mempermudah pencampuran warna, serta
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dapat mendukung penerapan teori warna (Meilani, 2013). Penelitian ini

diharapkan memperkaya inovasi visual batik kontemporer Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan
pengumpulan data melalui studi pustaka, observasi, serta proses eksplorasi.Studi
literatur dilakukan dengan mengumpulkan referensi dari jurnal, artikel ilmiah, dan
buku yang relevan. Observasi dilakukan secara langsung terhadap tiga brand batik,
yaitu Batik Keris, Omi Craft & Batik, dan Damakara, untuk mengidentifikasi teknik
dan karakter visual dari masing-masing produk. Selanjutnya pada metode
eksplorasi dibagi menjadi 3 tahapan yaitu Eksplorasi awal bertujuan mengenali
karakteristik pewarna sintetis batik yaitu Remasol dan Napthol secara langsung
pada kain primisima. Eksplorasi lanjutan dilakukan untuk mengamati interaksi
visual antara bentuk motif dan warna dalam teknik layering menggunakan
pewarna Remasol dan cap blok. Terakhir, eksplorasi terpilih difokuskan pada
pengembangan motif kontemporer dengan alat cap blok, teori repetisi motif, serta

teori warna triadik sebagai panduan pewarnaan.

Observasi
Penelitian ini melibatkan observasi langsung terhadap brand batik guna
memahami teknik, motif, serta karakter visual warna yang digunakan. Observasi

dilakukan pada brand batik keris, brand omi craft & batik dan damakara



Tabel 1 Analisis Hasil Observasi

Brand Produk Telmik Material Wamna & | Desain/Visual
motif
Batik: Kenis Eain batik, | Batik tulis,cap | Kahm Wama gelap, | Eomposisi
pakaian printing. primsima, | motif  cap | repetiti,  motif
batik: pria & dobi, sufra, | kecil  dan | padat cendenme
wanita polvester. | kopleks. klasik.
Eain Batik tulis | Kafmn Variasi Motif
batil, dan cap. primisima, | warna konterporer
pakaian dobi, paris, | gelap- denzan kesan
ek, viscose terang, motif | ebuk  yamg
keerajinan vang modem
tangan. digumakan
Eaya
kontemporer
Palcaian, Cap, ikat | Eatun, Wama wamd Eomposisi
obi  helt, | jumput, rayom, bmit. | cersh  dengan zsimetris,
sepatudsh | border jahat meotif dinamiz, lebih
jelujur. sederhana. folkms ke
estetika fashion
dari pada pakem
batik

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025)

Hasil observasi menunjukkan bahwa ketiga brand yaitu Batik Keris, Omi Craft
& Batik, dan Damakara belum menerapkan teknik layering dalam proses
produksinya. Meskipun ada beberapa produk yang motifnya menampilkan visual
menyerupai layering, namun belum ada konfirmasi resmi terkait penggunaan
teknik tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa teknik layering masih belum umum
digunakan, sehingga memiliki potensi besar untuk dieksplorasi lebih lanjut baik

dalam segi teknik, motif maupun warna.
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HASIL DAN DISKUSI

Analisis Produk Pembanding
Analisa produk pembanding dilakukan untuk memperoleh reverensi visual

dan teknik dalam pembuatan motif yang relevan dengan konsep batik

layering.
Tabel 2 Analisa Produk Pembanding
Produk Brand Kelebihan Kekurangan
Batik Keris Menerapkan banyak Kurang
teknik  pembuatan memproduksi
motif dan produk dengan
menghasilkan motif kontemporer
banyak produk siap dan masih terfokus
pakai pada motif
tradisional dengan
warna warna yang
cenderung gelap

Omi Craft & Menghasilkan Motif yang

Batik produk batik yang dihasilkan hanya
beragam, mulai dari berupa motif — motif
lembaran kain, sederhana dan
pakaian sampai Tunggal.
kerajianan tangan.

Damakara Menghasilkan Teknik pembuatan
produk dengan gaya motif batik terbatas
kontemporer dan hanya berupa cap,
modern mengikuti hanya
kemajuan zaman. menggunakan satu

warna pada
produknya,  motif
yang dihasilkan
cenderung Tunggal
dan sederhana
dengan repetisi satu
arah.

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025)




Dari hasil analisis menggunakan tabel pembanding, ketiga brand yang diamati
cenderung menggunakan desain motif tunggal dengan warna warna solid
atau gradasi yang sederhana, dari beberapa kekurangan tersebut memberi
peluang bagi produk yang akan dibuat pada penelitian ini melaui penerapan
teknik layering pada batik kontemporer menggunakan alat cap blok.

Konsep perancangan

Konsep perancangan pada penelitian ini berfokus pada penerapan teknik
pewarnaan layering pada batik kontemporer menggunakan alat cap blok.
Rancangan akan di aplikasikan pada lembaran kain yang dapat digunakan
untuk menunjang kebutuhan berbusana sekaligus aksesoris fashion. Karakter
batik kontemporer yang bebas dan tidak terikat pada aturan apapun akan
dikembangkan melalui penerapan motif geometris serta penggunaan teori
warna sebagai panduan tahapan pewarnaan yang dapat menciptakan visual
kedalaman berlapis dan dinamis.

Eksplorasi

Proses eksplorasi pada penelitian ini, meliputi uji warna, tahap awal,
pengembangan lanjutan, dan pemilihan hasil akhir.

Bagan 1 Tahapan Eksplorasi Layering
Ekplorasi Batik
Layering

PERCOBAAN WARNA EKSPLORASI LANJUTAN 2 EKSPLORASILANJUTAN 3

« Uji karakieristis
warna remasol &

napthol
. Metode : Colet,Celup,

Spray

« Eksplorasi bentuk

visual batik layering

« Variasi pendekatan

aplikasi motif

« penentuan alat

optimal : cap blok

« Fokus pada cap blok
« Menggunakan repetisi

1 arah

« menggunakan teknik

colet tanpa panduan

feor! warna

(Sumber :

« Cap blok
menggunakan teori

warna triadik

+ Fokus pada

percampuran warna

Dokumentasi Pribadi, 2025)

.« Cap blok
menggunakan teori
i motif dan

a triadik
. Fofuk pada komposisi
visual kompleks &

harmonis

EKSPLORASI TERPILIH

Ditetapkan sebagai dasar
perancangan produk
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Pengembangan Komposisi Motif Batik Layering

Pengembangan motif pada penelitian ini di fokuskan pada komposisi motif
geomteris yang disusun dengan penerapan teknik repetisi motif
menggunakan alat cap blok dan pewarnaan berlapis (layering) dengan
penggunaan teori warna triadik. Pengembangan ini bertujuan untuk
menghasilkan motif batik yang tidak hanya memiliki kedalam visual dan
harmoni warna, tetapi juga memperkuat karakter kontemporer melalui
bentuk geometris yang terstruktur namun tetap dinamis. Selain itu,
pengembangan ini juga menjadi bahan pertimbangan untuk dikembangkan
lebih lanjut pada lembaran kain besar yang telah di tentukan oleh penggunaan

prinsip dasar desain dan teori warna sebagai indikator optimal.

Tabel 3 Indikator optimal

Indikator Optimal Berdasarkan Prinsip Dasar Desain Dan

Teori Warna

Keterangan

No Eksplorasi Prinsip Desain Teori Warna

P 3 | Optimal /
imtogan | M2 S| Npeneianan | gontras [rerseerens] volume | satures ;
reaety Kurang Optimal

v v v|v|v|v]| e

viiviv|v|v |v | oetml

v v v Kurang

Optimal

Optimal

\/ \/ J ‘/ \/ \/ Optimal

viiviivi iv]v|v]| o™

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025)
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Dari hasil indikator optimal berdasarkan prinsip dasar desain dan teori warna
terdapat 5 eksplorasi yang telah sesuai dengan penerapan dua teori tersebut,

diantaranya :

Tabel 4 Eksplorasi Terpilih

No | Eksplorasi Terpilih Keterangan

1. Eksplorasi ini menunjukkan keseimbangan
' melalui penyebaran motif yang merata,
irama dari pengulangan bentuk, dan
kesatuan dari perpaduan warna vyang
serasi. Penekanan tampak pada motif
lingkaran merah-kuning, sementara
kontras, transparansi, volume, dan saturasi
tinggi memperkuat kesan visual bertumpuk
khas batik layering.

Eksplorasi ini menunjukkan keseimbangan
melalui motif lingkaran dan garis yang
merata, irama dari pengulangan motif,
serta kesatuan bentuk dan warna.
Penekanan tampak pada lingkaran oranye
yang kontras, didukung transparansi,
volume, dan warna terang bersaturasi
tinggi yang memberi kesan cerah dan
bertumpuk.

Eksplorasi ini menampilkan keseimbangan
dari sebaran motif, irama melalui
pengulangan garis curve, dan penekanan
pada motif persegi yang kontras. Proses
penglorodan pada layer 1 menciptakan
warna beragam, sementara tumpang
tindih motif memberi kesan transparansi
dan kedalaman visual.

4, Eksplorasi ini menunjukkan keseimbangan
melalui sebaran motif persegi, garis, dan
garis curve. Irama tercipta dari
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pengulangan motif, dengan penekanan
pada bentuk merah dan biru yang kontras.
Tumpang tindih antar lapisan menciptakan
variasi warna, efek transparansi, dan
kedalaman visual yang memperkuat
karakter batik layering.

Eksplorasi ini menampilkan keseimbangan
melalui sebaran motif lingkaran, garis
curve, dan persegi, serta irama dari
pengulangan motif curve. Penekanan
muncul pada lingkaran kontras, dengan
variasi warna lembut dan efek transparansi
antar lapisan yang memberi kesan
kedalaman. Meski bersaturasi sedang,

motif tetap terlihat jelas.

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025)

Hasil analisa pada kain menunjukkan bahwa motif-motif ini mampu
memberikan visual yang tajam, warna yang merata, serta efek layering yang
dinamis namun tetap harmonis. Selain itu, temuan ini juga didukung oleh hasil
analisis brand pembanding, di mana belum banyak ditemukan brand yang
menerapkan teknik /ayering secara eksploratif. Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan motif ini memiliki peluang besar untuk menciptakan
pembaruan visual pada batik kontemporer dan menjawab kebutuhan pasar

yang lebih modern dan ekspresif.

Sketsa produk
Sketsa produk pada penelitian ini dikembangkan dari 5 eksplorasi terpilih

berdasarkan indikator optimal.

BLOK



Produk kain panjang 1
Tabel 5 Sketsa Produk Kain Panjang 1

Nama Produk Kain Panjang Desainer Lidya Delvia
Tanggal 18 Mei 2025 Kategori Lembaran Kain
Deskripsi Lembaran kain dengan ukuran 200 x 115 cm

Gambar dan Ukuran keterangan

Teknik

200 cm

v

e Teknik pewarnaan : colet

e Teknik batik : Cap Blok

e Teknik pemilihan warna : Triadik
e Teknik repetisi motif :

fourway - half drop - square

&
<

a5icm Material

* Kain Primisima

e Cap ( Curve, Garis Vertkal,
lingkaran )

* Pewarna Remasol
(Yellow, Red, Blue)

* Takaran warna : 20g warna /
500ml air

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025)

Produk Kain Panjang 2

Tabel 6 Sketsa Produk Kain Panjang 2

Nama Produk Kain Panjang Desainer Lidya Delvia
Tanggal 06 Juni 2025 Kategori Lembaran Kain
Deskripsi Lembaran kain dengan ukuran 200 x 115 cm
Gambar dan Ukuran keterangan
Teknik
L 200 cm .
b < * Teknik pewarnaan : colet
A e Teknik batik : Cap Blok
e Teknik pemilihan warna : Triadik
e Teknik repetisi motif :
fourway - brick repeat - Tossed
115cm Material

* Kain Primisima
e Cap ( Garis, lingkaran, garis

curve )
* Pewarna Remasol

s
v (Red, Blue, Yellow)
e Takaran warna: 20g warna/
500ml air

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025)




Produk Kain Scarf Panjang 1
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Tabel 7 Sketsa Produk Kain Scarf Panjang 1

Nama Produk Kain Panjang Desainer Lidya Delvia
Tanggal 30 Mei 2025 Kategori Lembaran Kain
Deskripsi Lembaran kain dengan ukuran 200 cm x 50 cm
Gambar dan Ukuran keterangan
Teknik
200 cm e Teknik pewarnaan : colet
€ > e Teknik batik : Cap Blok
e Teknik pemilihan warna : Triadik
o Teknik repetisi motif :
brick repeat - Tossed- Fourway
50 cm

Material

* Kain Primisima

* Cap ( Garis, persegi, garis curve )

e Pewarna Remasol
(Yellow-oranye, Blue-

green, Red-violet) /,
* Takaran warna : 15g warna/300n]
air U I

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025)

Produk Kain Scarf Panjang 2

Tabel 8 Sketsa Produk Kain Scarf Panjang 2

Nama Produk Kain Panjang Desainer Lidya Delvia
Tanggal 06 Juni 2025 Kategori Lembaran Kain
Deskripsi Lembaran kain dengan ukuran 200 cm x 50 cm
Gambar dan Ukuran keterangan
Teknik
200 cm e Teknik pewarnaan : colet
€ > e Teknik batik : Cap Blok
e Teknik pemilihan warna : Triadik
e Teknik repetisi motif :
Fourway-half drop-square
50 cm

Material

® Kain Primisima

® Cap ( garis, garis curve persegi)

® Pewarna Remasol
(Yellow-oranye,

Red-violet, blue-green)
e Takaran warna: 15g
warna/300ml

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025)

BLOK



Produk Kain Scarf Panjang 3

Tabel 9 Sketsa Produk Kain Scarf Panjang 3

Nama Produk Kain Panjang Desainer Lidya Delvia
Tanggal 06 Juni 2025 Kategori Lembaran Kain
Deskripsi Lembaran kain dengan ukuran 200 cm x 50 cm
Gambar dan Ukuran keterangan
Teknik
200 cm e Teknik pewarnaan : colet
€ > o Teknik batik : Cap Blok
e Teknik pemilihan warna : Triadik
e Teknik repetisi motif :
Square-fouway-tossed
50 cm

Material

® Kain Primisima

® Cap (Lingkaran,garis curve, persegi)

® Pewarna Remasol
(Red-violet,Blue-green.Yellow-
oranye)

o Takaran warna :15g warna/300ml| \
air ‘ s ﬁl

Proses Produksi

(Sumber : Dokumentasi Pribadi

Proses Produksi Kain Panjang 1

, 2025)

Tabel 10 Proses Produksi Kain Panjang 1

3555

o3 Ml 3]
mEay

Proses Produksi

‘Warna layer 3 blue :
Penglorodan layer 3

(Sumber : Dokumentasi Pribad

i, 2025)
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Proses Produksi Kain Panjang 2

Tabel 11 Proses Produksi Kain Panjang 2

Proses Produksi

2

. TRET
‘Warna layer 3 yellow

Penglorodan layer 3

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025)

Proses Produksi Kain Scarf Panjang 1

Tabel 12 Proses Produksi Kain Scarf Panjang 1

Proses Produksi

Warna layer 3 red-violet

Penglorodan Layer 1

¥

""‘.-v‘
.‘l.l.

SUUR e e e

[ S

‘Warna layer 2 blue-green Motif layer 2 persegi

Penglorodan layer 3

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025)



Proses Produksi Kain Scarf Panjang 2

Tabel 13 Proses Produksi Kain Scarf Panjang 2

Proses Produksi

3o RN {si

Motif layer 2 garis curve

Warna layer 3 blue-green
=

Penglorodan layer 3

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025)

Proses Produksi Kain Scarf Panjang 3

Tabel 14 Proses Produksi Kain Scarf Panjang 3

Proses Produksi

BREEeIEe O e
»ooo“"

Motif layer 1 lingkaran

MA- B~ 2
@ @

‘Warna layer 3 yellow-oranye

B

Penglorodan layer 3

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025)
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Visualisasi Produk Akhir

Gambar 1 Visualisasi Produk Akhir
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025)

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan teknik pewarnaan
layering pada batik kontemporer menggunakan alat cap blok dapat
menciptakan visual batik yang kompleks, terstruktur, dan harmonis melalui
penerapan teori warna triadik serta pengolahan motif geometris dengan alat
cap blok sehingga dapat memberikan peluang untuk eksplorasi lanjutan
terhadap jenis pewarna, material cap, teori warna lain, dan penerapan desain
ke produk fashion atau interior untuk memperluas potensi inovatif batik

kontemporer.

BLOK
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